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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kementerian Sosial (KEMENSOS) adalah sebuah konstitusi negara yang bertugas 

dan berfungsi untuk membantu tugas presiden dalam menjalankan rehabilitasi 

sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, perlindungan sosial, dan juga 

menangani fakir miskin. Pada awalnya Kementerian Sosial merupakaan sebuah 

Lembaga yang bergerak dalam Departemen Sosial yang didirikan oleh Iwa 

Kusuma Sumantri pada tanggal 19 Agustus 1945. Akan tetapi sangat disayangkan 

pada saat orde baru dengan pimpinan Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

Departemen Sosial (DEPSOS) ini harus dibubarkan yang dikarenakan memiliki 

banyak masalah atau sudah berdampak buruk untuk pemerintahan Indoneisa dan 

juga untuk masyarakat. Permasalahan tersebut juga terus berlanjut kepada 

Menteri-Menteri yang berikutnya dan sampai akhirnya permasalahan tersebut 

semakin mencoreng wajah KEMENSOS (Rizal, 2020). Seiring waktu berjalan 

Departemen Sosial kembali dihidupkan serta merubah nama menjadi Badan 

Kesejahteraan Sosial Nasional (BKSN) dan berubah lagi menjadi Kementerian 

Sosial Republik Indonesia (KEMENSOS RI). Sekarang Kemensos berada di 

bawah pimpinan Ibu Tri Rismaharini yang di lantik oleh Preseiden Jokowi pada 

tanggal 23 Desember 2020 (Yuniarto, 2020).  

Pada tanggal 09 desember 2020 rakyat Indonesia digemparkan oleh berita 

penangkapan Menteri Sosial yang ditangkap pada oleh KPK (Komisi 
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Pemberantasan Korupsi), hal tersebut menambahkan masalah yang besar dan 

merisaukan masyarakat Indonesia yang sedang dilanda pandemi. Menurut seorang 

pengamat politik, karena permasalahan tersebut sekarang KEMENSOS 

kehilangan kepercayaan masyarakat dan diharapkan dengan kemunculan Menteri 

yang baru (Ibu Risma) bisa memperbaiki wajah mengembalikan wajah 

KEMENSOS itu sendiri (Satrio, 2020). Sejalan kasus Covid-19 yang juga 

semakin tinggi di Indonesia memberikan dampak resesi ekonomi yang cukup 

signifikan, akhirnya membuat perekonomian Indonesia lesu, serta terjadinya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan juga Work From Home (WFH). 

Hal tersebut membuat kebanyakan rakyat Indonesia menjadi zombie companies 

atau  pekerja pasif yang tidak membuat keuntungan namun tetap di gaji oleh 

perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan banyak masyarakat yang diberhentikan 

atau pengangguran (CNN Indonesia, 2020).  

Pada sebuah video jumpa pers dengan Ibu Risma yang dirilis oleh 

KOMPASTV pada situs dan juga akun Youtubenya diadakan pada tanggal 23 

Desember 2020 tepatnya setelah pelantikan para menteri. Ibu Risma mengatakan 

bahwa “bagaimana bantuan itu mempunyai implikasi, mempunyai dampak 

langsung yang terukur terhadap masyarakat, artinya bahwa memang ada mekanis- 

mekanisme pembinaan yang harus kami lakukan.” pada menit 1:40 (Kompastv, 

2020).  

KEMENSOS juga memiliki permasalahan pada penerapan tata laksana 

logo dan cap dinas yang inkonsisten pada setiap daerah (puslit.kemsos.go.id, 

2021). Padahal sebuah brand harus memiliki konsistensi terhadap look and feel 
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yang sama agar sebuah brand mudah ingat atau agar tidak dianggap brand yang 

berbeda (Wheeler, 2018). Hal ini juga di dukung oleh buku yang di publish oleh 

KPK (2016) yang berjudul “Good Governance dan Pelayanan Publik” (2016, 

hlm.1) mengatakan bahwa sebuah pemerintahan juga bisa ditandai Bad 

Governance apabila sebuah pemerintahan ditandakan dengan kolusi, korupsi, dan 

juga nepotisme. Padahal pemerintahan Indonesia sudah didukung oleh gerakan 

Open Government Indonesia (OGI) sebuah gerakan yang bermaksud untuk 

mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk lebih memperhatikan seluruh 

pemerintahan Indonesia agar lebih bijak, transparant, partisipatif, dan juga 

Inovatif. 

Berdasarkan buku Alina Wheeler yang berjudul Designing Brand Identity: 

an essential guide for the entire branding team salah satu faktor melakukan 

rebranding adalah ketika sebuah brand mempunyai wajah yang membawa 

dampak kurang baik untuk lingkungan dan brand tersebut ingin memperjelas 

komunikasi melalui identitas (2018, hlm.7). Dalam buku Robin Landa yang 

berjudul Graphic Design Solutions menjelaskan dalam program identitas visual 

itu harus untuk mengidentifikasi, diferensiasi, dan untuk membentuk relasi yang 

baik agar brand mendapatkan kepercayaan dari banyak orang (2013, hlm.245). 

Berdasarkan dari permasalahan dan urgensi yang ada, penulis memutuskan 

untuk melakukan revitalisasi brand Kementerian Sosial RI (KEMENSOS 

Republik Indonesia) untuk memberikan wajah baru KEMENSOS, tata laksana 

yang rapih serta konsisten, dan merancang Institusi KEMENSOS ke arah yang 

lebih baik. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah dijabarkan tugas akhir ini 

akan membahas sebagai berikut: Bagaimana membuat KEMENSOS RI kearah 

yang lebih positif  dengan melalui revitalisasi brand? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penulis menetapkan pembatasan masalah 

yaitu: 

1. Geografis: Indonesia terutama untuk daerah perkotaan besar terutama ibu 

kota DKI Jakarta dan yang kedua ialah untuk seluruh daerah pedesaan di 

Indonesia.  

2. Demografis: Penduduk miskin yang membutuhkan dukungan dan 

kekurangan dalam segi kebutuhan dasar sehari-hari, Fakir miskin, anak 

terlantar, disabilitas, lansia atau masyarakat yang membutuhkan bantuan 

sosial dari pemerintah Indonesia dalam bentuk apapun. Kemiskinan ini 

juga dibagi lagi menjadi 3 macam yaitu ada Garis Kemiskinan (GK), Garis 

Kemiskinan Makanan (GKM), dan Garis Kemiskinan Non Makan 

(GKNM). Untuk Batasan umur sendiri yang paling ditekankan dalam 

Garis Kemiskinan ialah Pria dan Wanita yang berumur 0-18 Tahun dan 

juga 18 Tahun ke atas (BPS, 2021) sebagai data primer. BPS juga 

menuliskan bahwaAda juga data menurut BPS mengenai usia yang tidak 

produktif (beban tanggungan) ialah 15 tahun ke bawah dan 65 tahun ke 

atas. Namun untuk merumuskan masalah agar yang lebih menjurus, maka 

penulis memutuskan untuk menggabungkan usia berdasarkan umur 
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produktif dan juga garis kemiskinan dalam data sekunder yaitu adalah 19-

64 tahun karena pada umur tersebut sudah memiliki KTP, Kartu Keluarga 

Sejahtera (KKS), Menikah secara legal, dan pada umur 65 adalah batasan 

usia lansia (BPS, 2021). 

3. Psikografis: Seseorang yang kekurangan dalam kebutuhan dasar sehari-

hari, seseorang yang membutuhkan bantuan dari orang-orang sekitar atau 

dari pemerintah, seseorang yang miskin atau kekurangan.  

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini untuk melakukan revitalisasi 

kepada brand Kementerian Sosial (KEMENSOS) untuk menggapai 

kembali citra baik dari kementerian Republik Indonesia itu sendiri, serta 

untuk membuat perubahan yang secara langsung dapat dilihat dan 

dirasakan langsung secara nyata, dengan melalui pengembangan identitas 

visual. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari tugas Akhir adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat untuk penulis: Penulis dapat memperdalam pengentahuan 

mengenai branding dalam bidang Visual Brand Design, Juga dapat 

menerapkan seluruh pelajaran yang telah didapatkan selama masa 

perkulihan ke dalam tugas akhir ini untuk dikerjakan semaksimal 

mungkin. 
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2. Manfaat untuk Kementrian Sosial: Mendapatkan indentitas visual yang 

baru, serta bisa menjadi wadah untuk citra KEMENSOS yang lebih cerah 

untuk kedepannya. 

3. Manfaat untuk Universitas Multimedia Nusantara: Laporan Tugas Akhir 

dapat menjadi sumber refrensi untuk para mahasiswa lain. 

4. Manfaat untuk Pembaca: Memperoleh ilmu yang lebih luas mengenai 

brand identity atau branding dan serta untuk di jadikan refrensi dalam 

melakukan penelitian. 
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